
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hidup di dunia ini merupakan suatu perjalanan bagi manusia untuk 

mencari suatu kehidupan yang sesungguhnya. Dalam menempuh perjalanan itu ada 

banyak tantangan dan rintangan yang harus dihadapi oleh setiap orang. Tantangan itu 

seringkali menggoncangkan iman setiap orang, dengan menggerogoti setiap 

kelemahan dan kekurangan yang ada dalam diri setiap pribadi. Meskipun tantangan 

tersebut selalu datang dan berusaha untuk menghancurkan sesuatu yang positif dalam 

diri manusia, tetapi manusia dapat menangkal segala tantangan dan rintangan 

tersebut dengan suatu sarana rohani.  

 Dalam karya tulis ini penulis mengulas tentang doa rosario yang 

didasarkan pada surat apsotolik Rosarium Virginis Mariae sebagai sarana rohani 

yang mampu membawa para frater Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau untuk 

keluar dari kemerosotan hidup rohani yang tampak dalam penghayatan hidup religius 

mereka sebagai karmelit masa kini. Jadi, doa rosario dan kehidupan Karmel 

merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain. Doa rosario yang 

didasarkan pada surat apostolik Rosarium Virginis Mariae sebagaimana yang 

dianjurkan oleh Paus Yohanes Paulus II, sungguh memberikan akibat yang positif 

bagi penghayatan hidup religius para frater Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau.  

Penghayatan hidup religius tersebut tampak dalam penghayatan karisma Karmel 

yakni doa, persaudaraan dan pelayanan. Dalam menghayati karisma doa, mereka 

dituntun oleh misteri-misteri hidup Yesus untuk keluar dari sikap malas berdoa 

menjadi pribadi yang senantiasa tekun berdoa. Kemudian dalam menghayati karisma 

persaudaraan, mereka dituntun oleh msiteri-misteri hidup Yesus dalam doa rosario 

untuk melepaskan ego dan sikap masa bodoh agar bisa menjadi pribadi yang selalu 

peduli dengan sesama saudara dan semua orang yang dijumpai dalam kehidupan 

mereka. Lalu, dalam menghayati karisma pelayanan, mereka dituntun oleh misteri-



 

 

misteri hidup Yesus untuk menjadi pribadi yang siap untuk melakukan segala hal 

yang Allah kehendaki yang tampak dalam kehidupan nyata setiap hari. Yang 

berikutnya doa rosario membantu para frater Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau 

menghayati kaul-kaul kebiaraan yakni kaul ketaatan, kemiskinan dan kemurnian. 

Dalam menghayati kaul ketaatan, mereka dituntun oleh misteri-misteri hidup Yesus 

untuk sungguh-sungguh taat kepada Allah dengan menunjukkan ketaatan kepada 

prior dan terhadap setiap aturan yang berlaku dalam komunitas. Dalam menghayati 

kaul kemiskinan, mereka dituntun oleh misteri-misteri hidup Yesus untuk keluar dari 

sikap berfoya-foya dan belajar untuk menjadi pribadi yang sederhana, rendah hati, 

serta hidup apa adanya. Lalu dalam menghayati kaul kemurnian, mereka dituntun 

oleh misteri-misteri hidup Yesus untuk menjadi pribadi yang senantiasa menjaga 

kemurnian tubuh dan kemurnian hati mereka. Doa rosario sungguh memberikan 

pengaruh yang positif bagi penghayatan hidup religius para frater Biara Karmel 

Beato Dionisius Wairklau. Hal positif yang dialami berkat kesetiaan mereka dalam 

mendaraskan doa rosario membawa mereka untuk sungguh-sungguh mengikuti Allah 

hingga mencapai puncak kehidupan yang sesungguhnya. Untuk seorang Karmelit 

hidup yang sesungguhnya merupakan persatuan dengan Allah sendiri. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa para Karmelit secara khusus para frater Biara 

Karmel Beato Dionisius Wairklau menjadikan doa rosario sebagai sarana yang akan 

membawa mereka untuk mencapai puncak Gunung Karmel yakni persatuan yang 

mesra dengan Allah. 

 

5.2 Saran  

5.2.1 Untuk para frater Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau  

 Dalam menjalani kehidupan yang diwarnai dengan berbagai rintangan, 

seseorang membutuhkan senjata agar ia dapat menghadapinya. Senjata yang 

dimaksudkan di sini ialah doa rosario. Doa rosario memiliki pengaruh yang luar 

biasa bagi orang yang sedang berada dalam situasi sulit dan dihadapkan dengan 

berbagai tantangan. Ketekunan dalam mendaraskan doa rosario membawa orang 



 

 

untuk mampu melewati semua rintangan tersebut dengan aman. Para frater Biara 

Karmel Beato Dionisius Wairklau yang telah menjadikan doa rosario yang 

didasarkan pada surat apostolik Rosarium Virginis Mariae sebagai devosi utama 

dalam keseharian hidup mereka hendaknya senantiasa setia mendaraskannya setiap 

hari. Kesetian dalam mendaraskan doa rosario tidak boleh disebabkan oleh suatu 

paksaan atau karena suatu tuntutan. Kesetiaan tersebut mestinya berasal dari hati 

yang dipenuhi dengan cinta terhadap Kristus dan terhadap Bunda Maria yang adalah 

inspirator bagi kehidupan mereka. Dengan meunjukkan kesetiaan yang dilandasi oleh 

cinta Allah sendiri, mereka dibawa menuju persatuan dengan Kristus dalam seluruh 

perjalanan hidup mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam surat apostolik Rosarium 

Virginis Mariae bahwa berdoa rosario berarti bersama Maria merenungkan Kristus, 

para frater Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau hendaknya senantiasa 

merenungkan setiap misteri hidup Yesus dalam doa rosario dengan kesungguhan 

hati, serta selalu memohon Bunda Maria untuk mendampingi mereka agar misteri 

hidup Yesus yang direnungkan dalam setiap peristiwa mampu mempengaruhi 

seluruh aspek kehidupan mereka, serta membuat mereka menjadi serupa dengan 

Kristus sendiri. Hidup Yesus yang direnungkan dalam doa rosario mesti mewarnai 

seluruh aspek kehidupan mereka sebagai seorang Karmelit. 

Doa rosario yang memuat misteri hidup Yesus, membantu para frater Biara 

Karmel Beato Dionisius Wairklau untuk mampu menghayati kehidupan religius 

mereka dengan sungguh-sungguh. Atas dasar ini para frater Biara Karmel Beato 

Dionisius Wairklau hendaknya membawa setiap misteri hidup Yesus yang 

direnungkan dalam doa rosario ke dalam penghayatan hidup religius mereka sebagai 

seorang Karmelit. Hidup Yesus yang sungguh-sungguh direnungkan dengan hati 

akan memberikan akibat yang positif bagi mereka dalam menghayati tiga dimensi 

spiritual Karmel yakni doa, persaudaraan, dan pelayanan, juga dalam kaitan dengan 

penghayatan kaul-kaul kebiaraan yang sudah diikrarkan di hadapan Allah sendiri. 

Maka, doa rosario hendaknya direnungkan dan dimaknai dengan sunguh-sungguh, 

sehingga setiap misteri hidup Yesus mampu membawa mereka kepada suatu 



 

 

penghayatan yang benar mengenai tiga dimensi spiritual Karmel dan kaul-kaul 

kebiaraan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

 

5.2.2 Untuk para Karmelit 

 Para Karmelit adalah orang-orang yang sungguh dekat dengan Bunda 

Maria. Kedekatan ini mendorong mereka untuk sungguh-sungguh menghormati 

Bunda Maria yang disapa dengan sapaan ibu, saudari, dan ratu. Penghormatan 

terhadap Bunda Maria dalam kehidupan Karmel ditunjukkan lewat berbagai devosi. 

Salah satu devosi yang senantiasa dilaksanakan oleh para Karmelit adalah doa 

rosario. Doa rosario yang menjadi devosi utama sesungguhnya didasarkan pada 

pesan Bunda Maria kepada St. Simon Stock dalam penampakan yang terjadi pada 16 

Juli 1251, di mana Bunda Maria memberikan skapulir coklat kepada St. Simon Stock 

sambil memberikan beberapa pesan kepadanya. Salah satu pesan penting Bunda 

Maria ialah mendaraskan doa rosario setiap hari. 

 Para Karmelit hendaknya menjadikan rosario sebagai teman hidup mereka. 

Rosario hendaknya dibawa ke mana saja, dan didaraskan kapan saja. Dengan berdoa 

rosario setiap hari, para Karmelit dihantar untuk terus merenungkan kehidupan Yesus 

bersama dengan Bunda Maria, sembari memantapkan seluruh pejalanan hidup 

mereka sebagai seorang pendoa, yang senantiasa hidup bersama dalam sebuah 

komunitas, juga yang melakukan pelayanan bagi Allah dan sesama. Seluruh hidup 

mereka yang diwarnai dengan ketiga dimensi spiritual mereka yakni doa, 

persaudaraan, dan pelayanan, mestinya didasarkan pada misteri hidup Yesus dan 

Bunda Maria sendiri. Dengan demikian mereka dapat belajar berdoa, bersaudara, dan 

melayani Allah dan sesama dengan benar. Belajar dari Yesus dan Bunda Maria 

membuat penghayatan akan kaul-kaul kebiaraan yang sudah mereka ikrarkan 

menjadi semakin matang. Ketika penghayatan hidup religius mereka sudah menjadi 

matang, mereka dapat menjadi pribadi-pribadi yang mampu membawa orang lain 

untuk semakin dekat kepada Allah. 

 



 

 

5.2.3 Untuk kaum religius pada umumnya. 

 Kaum religius merupakan sekelompok orang yang memilih untuk 

mengikuti Kristus dengan sungguh-sungguh, melalui komitmen yang mereka bangun 

lewat kaul-kaul kebiaraan yang mereka ikrarkan. Pilihan yang mereka buat 

sesungguhnya menunjukkan bahwa mereka ingin hidup dan tinggal dalam Allah 

sendiri. Kaum religius mesti menjaga dengan serius stabilitas hidup religius mereka 

agar terbukti bahwa pilihan yang mereka buat bukanlah suatu pilihan yang tidak 

memiliki arah yang jelas. Untuk menjaga hidup religius, mereka hendaknya memilih 

sarana rohani yang membantu mereka agar bisa menjadi pengikut Kristus yang 

sungguh-sungguh diandalkan oleh Kristus untuk mewartakan kabar sukacita kepada 

dunia. Berkaitan dengan hal ini, penulis menganjurkan doa rosario sebagai salah satu 

sarana rohani yang dapat digunakan oleh kaum religius pada umumnya. 

 Doa rosario yang dianjurkan oleh penulis dikaitkan dengan surat apostolik 

Rosarium Virginis Mariae. Berdasarkan ulasan di atas mengenai doa rosario dalam 

terang surat apostolik Rosarium Virginis Mariae, penulis yakin bahwa doa rosario 

mampu menjaga stabilitas hidup religius kaum religius. Dengan mendaraskan doa 

rosario kaum religius diarahkan untuk merenungkan misteri hidup Yesus dan Bunda 

Maria. Merenungkan misteri hidup Yesus dan Bunda Maria akan membawa mereka 

untuk hidup dan tinggal di dalam Kristus sendiri. Artinya, mereka dimampukan 

untuk melakukan apa saja yang Yesus kehendaki. Melakukan kehendak Yesus akan 

membuat kehidupan religius mereka semakin kokoh. Ketika kehidupan religius 

mereka menjadi kokoh, mereka akan mengikuti Kristus dengan sungguh-sungguh, 

dan menjadikan diri mereka sebagai suatu persembahan khusus untuk Allah. 

 

5.2.4 Untuk Umat yang Mendoakan doa Rosario 

Umat katolik yang menjadikan doa rosario sebagai doa utama dalam hidup 

harian mereka, sesungguhnya memiliki kedekatan yang luar biasa dengan Tuhan 

Yesus dan Bunda Maria. Doa rosario menjadi doa utama dalam kehidupan mereka 

karena pengaruhnya yang luar biasa bagi kehidupan rohani mereka sebagai kaum 



 

 

awam. Pengaruh itu sungguh mereka rasakan dalam kehidupan keluarga mereka. 

Agar penghayatan mereka sebagai orang-orang yang memiliki kedekatan dengan 

Bunda Maria dan Tuhan Yesus semakin kokoh, maka penting bahwa dalam berdoa 

rosario, mereka hendaknya sungguh-sungguh masuk ke dalam setiap misteri hidup 

Yesus yang mereka renungkan dalam doa rosario dan melihat kembali seluruh lika-

liku hidup mereka serta berusaha merenungkan dan memperbaiki secara perlahan 

sesuai dengan apa yang telah Yesus tunjukkan dalam misteri-misteri hidup-Nya. Doa 

rosario hendaknya didaraskan dengan tempo yang tetap dan tenang, agar misteri-

misteri hidup Yesus yang direnungkan tersebut sungguh-sungguh memberikan 

pengaruh yang positif bagi kehidupan mereka. Dengan demikian mereka dapat 

menjadi pengikut Kristus yang sejati. 

    

5.2.5 Untuk Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero merupakan tempat 

pendidikan yang mendidik para calon imam dan kaum awam pada umumnya. Para 

pendidik dan pegawai di institut ini sesungguhnya memiliki latar belakang 

pendidikan yang sangat baik. Institut ini sungguh meningkatkan kemampuan 

intelektual setiap orang yang mau belajar daripadanya. Namun, karena diwarnai 

dengan berbagai teori yang mendorong akal budi untuk senantiasa mengkritisi segala 

hal yang dihadapkan padanya, sering mereka juga mengalami kemerosotan dalam 

hidup rohani. Oleh karena itu penulis menyarankan agar doa rosario hendaknya 

menjadi sarana yang digunakan untuk meningkatkan hidup rohani mereka. Meskipun 

mereka mempertanyakan doa rosario dengan maksud untuk menemukan makna 

hidup yang sesungguhnya, penulis menyarankan agar doa ini tetap didoakan dengan 

penuh iman dan ketulusan hati. Sebab, penulis yakni doa rosario mampu memberikan 

suatu jawaban yang pasti untuk setiap pertanyaan yang sering membuat mereka 

merasa kebingungan. Pendarasan doa rosario hendaknya didasarkan pada renungan 

tentang misteri hidup Yesus. Sebab misteri-misteri hidup Yesus itulah yang akan 

memberikan suatu jawaban yang pasti tentang makna hidup yang sesungguhnya. 



 

 

5.2.6 Untuk para Pembaca 

Untuk setiap orang yang membaca karya tulis ini, penulis juga menyarankan 

agar apa yang telah anda baca kiranya anda terapkan dalam kehidupan anda. Doa 

rosario yang diulas penulis dalam karya tulis ini sesungguhnya merupakan doa yang 

sama sekali tidak bertentangan dengan ajaran Gereja. Oleh karena itu para pembaca 

hendaknya mendalami tulisan ini dengan baik, kemudian mencoba untuk 

mempraktekkan doa rosario dalam kehidupan harian para pembaca. Doa rosario 

dalam terang surat apostolik Rosarium Virginis Mariae sesungguhnya menganjurkan 

suatu cara yang sangat menarik yakni bersama Bunda Maria merenungkan setiap 

misteri hidup Yesus. Para pembaca dapat belajar dari Bunda Maria bagaimana 

merenungkan misteri hidup Yesus dengan baik dan benar, sehingga misteri-misteri 

hidup Yesus tersebut sungguh mempengaruhi seluruh perjalanan hidup para 

pembaca. 
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